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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan sumberdaya alam 
yang melimpah, sehingga sangat memungkinkan bagi Indonesia dalam 
mengembangkan sektor  agraria, salah satu subsektor agraria yang dikembangkan 
adalah komoditas pertanian hortikultura (warnadi & Nugraheni, 2012). Negara 
Indonesia sangat didukung oleh kondisi daerah yang memiliki dataran rendah dan 
dataran tinggi serta beriklim tropis sehingga banyak jenis tanaman hortikultura 
seperti sayuran yang dapat tumbuh di berbagai daerah di Indonesia. Nilai komersial 
yang cukup tinggi didapat pada tanaman sayuran, sebagaimana jenis tanaman 
hortikultura lainnya, karena sayuran selalu dikonsumsi setiap saat. Sayuran 
merupakan keperluan kontinue maka memiliki harga pasar yang baik dan 
terjangkau untuk masyarakat (Tafajani,2011). Sayuran sangat dibutuhkan untuk 
kesehatan karena dengan tubuh yang sehat kita dapat melakukan segala aktivitas 
untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari.  
Dewasa ini kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat mulai mengalami 
peningkatan terutama pada masyarakat modern, dimana pada masa ini sebagaian 
besar masyarakat menjadi semakin selektif dalam memilih sayuran yang 
dikonsumsi dengan harapan agar mendapat manfaat baik untuk tubuhnya. Beberapa 
menerapkan syarat ketika memilih bahan pangan yang akan dikonsumsi, salah 
satunya ialah bebas dari bahan kimia, pestisida atau biasa disebut organik. 





sama sekali residu pestisida atau zat kimia lainnya. Teknologi ini 
memudahkan masyarakat menemukan bahan0pangan aman untuk dikonsumsi serta 
ramah lingkungan.  
Menurut (Kongolo, 2014) : pertanian organik merupakan teknik budidaya 
pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami yang diperoleh dari alam seperti 
: pupuk kandang, pupuk kompos dan berbagai bahan-bahan lainya, tanpa sedikitpun 
menggunakan campuran bahan-bahan sintetis/buatan. Tujuan utama dari pertanian 
organik adalah mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas mikroorganisme 
tanah, tumbuhan, hewan dan manusia. Komoditas sayur organik seperti kangkung, 
bayam, sawi, tomat, terong, kacang merah, bit dan lain sebagainya.  
CV. Kurnia Kitri Ayu Farm merupakan salah salah satu perusahaan yang 
tetap konsisten melakukan budidaya tanaman holtikultura yang berbasis organik, di 
era modernisasi seperti saat ini, dimana produsen-produsen berlomba-lomba untuk 
memproduksi sayuran, demi memenuhi kebutuhan konsumen, tanpa mem- 
pertimbangkan aspek-aspek yang berhubungan dengan kualitas dan kesehatan 
produk.  
CV. Kurnia Kitri Ayu Farm merupakan produsen sayuran organik yang telah 
memiliki sertifikat organik No REG LSPO – 003 – IDN dengan SNI 01 – 6729 – 
2002. Berkat keahlian yang dimiliki Bapak Ir. Hary Soejanto, saat ini mengalami 
pengembangan yang sangat pesat dan jadi perusahaan yang memasok sayuran 
organik di kota Malang dan kota Surabaya. CV. Kurnia Kitri Ayu Farm ada banyak 
komoditas yang di budidayakan seperti kangkung, bayam hijau, bayam merah, 





beberapa komoditas tersebut ada produk unggulan yaitu kangkung (Ipomea aquatic), 
bayam (spinacea), dan caisim (Brassica juncea L).  
Kangkung (Ipomoea reptans) merupakan hortikultura yang banyak diminati 
oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini termasuk pada tanaman berumur pendek 
dan dapat ditanam pada lahan sempit sepeti di perkotaan. Kandungan yang terdapat 
pada kangkung tidak hanya gurihnya saja tetapi juga mengandung vitamin A, B dan 
C serta berbagai mineral terutama zat besi yang berguna bagi0pertumbuhan dan 
kesehatan. 
Bayam (Amaranthus tricolor L.) merupakan tanaman yang daunnya dapat 
dikonsumsi sebagai sayuran. Sayuran ini terdapat kandungan yang dapat membantu 
melancarkan proses pencernaan. Beberapa jenis sayur lainnya bayam mempunyai 
nilai ekonomis tinggi. Permintaan yang cukup tinggi dari beberapa supermarket, 
hotel dan restoran. Budidaya bayam dengan baik dalam pemeliharaan tanaman 
dapat memperolah hasil produksi yang sangat melimpah(Sunarjono, 2013 dan 
Tafajani, 2011 dalam wirdarti, 2016 ). Sayur bayam juga baik untuk dikonsumsi 
balita karena banyak gizi yang baik buat balita.  
1.2.Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan penelitian yang 
menjadi perhatian adalah:  
1. Bagaimana0preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian sayuran 






2. Faktor – faktor apa0saja yang0mempengaruhi keputusan konsumen0dalam 
membeli  sayuran organik unggulan (kangkung, caisin dan bayam) di CV. 
Kurnia Kitri Ayu Farm? 
1.3.Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan0tujuan yang telah0dijelaskan, manfaat dari penelitian tersebut 
ini adalah: 
1. Mendeskripsikan preferensi konsumen pada sayuran organik tingkat 
kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian sayuran organik 
unggulan (kangkung, caisin dan bayam) di CV. Kurnia Kitri Ayu Farm. 
2. Untuk menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan 
konsumen pembelian sayuran organik unggulan (kangkung, caisin dan 
bayam) di CV. Kurnia Kitri Ayu Farm. 
1.4.Manfaat Penelitian 
1.  Sebagai tambahan informasi dan referensi bagi pihak lain tentang preferensi 
konsumen terhadap tiga komoditas sayur organik untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi perusahaan dalam 
pengambilan kebijakan untuk pengembangan usaha budidaya sayur organik. 
1.5.Definisi Operasional 





1. Preferensi konsumen merupakan ketertarikan terhadap sayuran organik 
yang ditimbulkan dari persepsi produk itu sendiri. 
2. Keputusan pembelian merupakan keinginan konsumen dalam membeli dan 
mengkonsumsi0sayuran organik0yang dilihat dari berapa banyak volume, 
nilai, dan frekuensi pembelian sayuran organik. 
3. Sayuran organik merupakan segala jenis sayuran yang selama proses 
budidaya tidak menggunakan bahan-bahan kimia. 
4. Sayuran organik dalam penelitian ini dibatasi pada tiga jenis sayuran yang 
banyak dikonsumsi atau dibeli.  
5. Konsumen meupakan orang yang melakukan pembeli dan mengkonsumsi 
sayuran0organik.  
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